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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini hanya berlaku untuk bangunan dengan 

struktur beton bertulang (daktail penuh) yang berada di wilayah Kota Gorontalo 

dengan kondisi tanah sedang. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kinerja struktur Gedung 8 lantai berdasarkan SNI 1726 2002 di Kota 

Gorontalo, masih memiliki simpangan antar lantai yang aman berdasarkan 

ketentuan SNI 1726 2002, yakni sebesar 10,006 mm lebih kecil dari yang 

diijinkan yaitu sebesar 12,35 mm, akan tetapi jika dievaluasi dengan SNI 

1726 2012 simpangan antar lantai yang terjadi sebesar 95,31 mm lebih 

besar dari yang dijinkan SNI 1726 2012 yakni sebesar 70 mm. 

2. Penambahan kolom sebagai perkuatan sktruktur Gedung 8 lantai di Kota 

Gorontalo pada bagian eksterior gedung mampu menambah kekakuan 

struktur dan meredam simpangan antar lantai yang terjadi dari 95,31 mm 

ke 69,53 mm sehingga memenuhi simpangan ijin berdasarkan SNI 1726 

2012. 

 

5.2 Saran 

1. Penelitian ini hanya fokus pada kinerja struktur berdasarkan analisis linier. 

Penelitian selanjutnya dapat dilkakukan dengan bangunan yang lebih 

tinggi dan menggunakan analisis non-linier. 

2. Penelitian ini tidak memperhitungkan gaya yang terjadi pada balok akibat 

penambahan kolom, maka diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

memperhitungkan gaya yang terjadi pada balok. 
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